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Dunia saat ini tengah menghadapi kemajuan teknologi yang
sangat berpengaruh terhadap kehidupan saat ini. ChatGPT
merupakan salah satu contoh kemajuan teknologi khususnya di
kalangan mahasiswa. Secara lebih spesifik pada Program Studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Stambuk 2021, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Medan mendorong perlunya
kajian ilmiah tentang dampaknya terhadap kemampuan
akademik mahasiswa. ChatGPT kerap kali digunakan untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik, termasuk dalam
menyusun karya tulis ilmiah. Akan tetapi, masih terdapat
kekhawatiran bahwa ketergantungan terhadap teknologi ini
dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis dan
pembuatan karya tulis ilmiah mahasiswa mata kuliah Budaya
Organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran, Stambuk 2021 yang berjumlah 88
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi linier
sederhana untuk pengaruh parsial, dan regresi multivariat
(GLM) untuk pengaruh simultan dengan bantuan SPSS versi
27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis dan pembuatan karya tulis ilmiah, baik secara
parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa jika
digunakan secara reflektif dan bertanggung jawab, ChatGPT
dapat menjadi perangkat yang efektif dalam mendukung
pengembangan kemampuan akademik mahasiswa, terutama
dalam meningkatkan kualitas berpikir dan menulis ilmiah.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan sadar dan terorganisasi yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan dan proses belajar mengajar yang membantu peserta didik untuk
secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai bidang, seperti kekuatan
rohani dan keagamaan, disiplin diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022). Di Indonesia,
sistem pendidikan terus berkembang untuk mengikuti teknologi baru dan tuntutan dunia.
Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi, terutama dari segi kualitas
pembelajaran dan kesiapan peserta didik untuk berpikir Kritis.

Di era modern, pendidikan dituntut untuk Ini tidak hanya menunjukkan pemahaman
mendalam tentang subjek, tetapi juga mencakup keterampilan penting seperti berpikir Kritis,
bekerja sama dengan orang lain, dan memunculkan ide-ide baru (Haki et al., 2024).
Pendidikan di Sumatera Utara pun menghadapi tantangan serupa, terutama dalam hal
kesiapan mahasiswa untuk menganalisis informasi dan menyusun argumen secara logis,
yang tercermin dalam rendahnya kualitas tugas akademik dan karya tulis ilmiah mahasiswa.
Hal ini diperkuat oleh temuan Purba et al. (2025) dalam penelitian yang dilakukan di FMIPA
Universitas Negeri Medan, yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menentukan topik penelitian (52%), meninjau literatur (52%), menganalisis
data (68%), hingga menggunakan bahasa ilmiah dan mengikuti format jurnal (masing-
masing 56%). Selain itu, sebanyak 84% mahasiswa belum pernah mengikuti pelatihan
penulisan ilmiah, meskipun 88% dari mereka pernah menulis artikel ilmiah. Fakta ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan teoretis mahasiswa
dan keterampilan praktis dalam menyusun karya ilmiah yang berkualitas. Rendahnya
kemampuan ini menunjukkan pentingnya penguatan keterampilan berpikir kritis dalam
dunia pendidikan tinggi, khususnya di Sumatera Utara.

Seiring dengan perkembangan teknologi, proses pembelajaran kini semakin
dipengaruhi oleh digitalisasi. Teknologi kini menjadi bagian penting dalam dunia
pendidikan. Salah satu perangkat teknologi populer yang banyak digunakan siswa adalah
kecerdasan buatan, atau Al. Al membantu dalam pembelajaran dengan memberikan
informasi, memberikan umpan balik, dan membuat pengalaman belajar lebih personal
(Maufidhoh, 2023).

Salah satu implementasi Al yang semakin populer di dunia akademis adalah
ChatGPT. Sesuai dengan namanya,”Chat” mengacu pada sistem interaktif antara dua
individu. Namun, ChatGPT berbeda karena merupakan jenis chatbot, dimana lawan bicara
pengguna adalah sebuah kecerdasan buatan (Aartificial Intelligence). ”Generataive Pre-
Trained Transformer” atau GPT adalah istilah yang mengacu pada model Large Languange
Model (LLM). model ini terdiri dari miliaran parameter yang telah dilatih melalui metode
pembelajaran transfer, karena telah banyak dilatih, ChatGPT tidak hanya mampu menjawab
pertanyaan dari penggunanya, ChatGPT juga dapat membantu banyak hal lainnya seperti,
penerjemah, meringkas suatu teks, mencari refrensi, atau bahkan sekedar menjadi teman
untuk lawan bicara. Hal tersebut bisa dilakukan ChatGPT karena ChatGPT merupakan
model berbasis Natural Language Processing (NLP) yang dikembangkan oleh OpenAl dan
mampu memahami serta menghasilkan teks seperti manusia (Maulana et al., 2024).

Keuntungan Al dalam dunia Pendidikan, khususnya ChatGPT memungkinkan
mahasiswa mengenal teknologi terkini melaui platform chatbot interaktifnya. Yang dapat
memberikan mahasiswa akses real- time terhadap tren teknologi dan tutorial terkini.
Namun, tantangan dari bekembangnya Al dalam dunia pendidikan seperti ChatGPT,
memungkinkan mahasiswa hanya menerima respon ChatGPT tanpa adanya analisis dan
evaluasi lebih lanjut. Akibatnya bagi mahasiswa yang kurang Kkritis, informasi yang

25



diberikan biasanya tidak ditelaah lebih lanjut dan hal ini akan menjadi perhatian (Sanchez-
Ruiz et al., 2023; Tlili et al., 2023).

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran menimbulkan beberapa tantangan, seperti
memastikan informasinya benar, mengikuti aturan akademis dan menghindari plagiarisme,
mengatasi keterbatasan teknologi, melindungi privasi, dan mengandalkan internet. Oleh
karena itu, dosen harus mengawasi dan memberitahukan mahasiswa cara menggunakan
ChatGPT dengan benar, mendorong mereka untuk mengikuti standar akademis, dan
memastikan informasi yang mereka dapatkan akurat dan relevan sekaligus mencegah
plagiarisme. (Supriyono et al., 2024).

Jika informasi yang diberikan oleh ChatGPT tidak dianalisis dan dievaluasi terlebih
dahulu, akan menimbulkan konsekuensi yang serius ketika informasi tersebut digunakan
untuk tujuan akademik seperti tugas pembuatan karya ilmiah bagi mahasiswa. Berpikir
kritis memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dari
Chatgpt secara logis, menghindari risiko dan menerima informasi tanpa pertimbangan yang
matang yang dapat menyebabkan kesalahan informasi. Namun hal ini secara tidak langsung
juga mendorong keterampilan berpikir Kkritis mahasiswa dikarenakan mereka diberikan
konteks yang berbeda perspektif yaitu jawaban dari ChatGPT itu sendiri, sehingga mereka
melakukan analisis dan evaluasi untuk menentukan keputusan (Rizaldi et al., 2021).

Setiap individu, mahasiswa yang memiliki akses mudah terhadap Al atau Chatbot,
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir Kritis untuk mengantisipasi kesalahan
informasi dari ChatGPT dan persaingan dari kemajuan teknologi diera abad ke -21 (Van
den Berg et al., 2023).

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memproses dan mengevaluasi informasi
secara objektif, dan untuk membuat keputusan yang adil dan efektif. Keterampilan ini
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pekerjaan dan pendidikan. Ini
juga membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara yang
lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, berpikir kritis juga sangat penting.
Mahasiswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung lebih baik dalam
memahami dan memecahkan masalah, dan mereka biasanya berprestasi lebih baik dalam
ujian dan ulangan. Oleh karena itu, berpikir Kkritis harus diajarkan sejak usia dini (Ariadila
etal., 2023).

Dalam proses pembuatan karya ilmiah, berpikir kritis dapat meningkatkan kreativitas
keterampilan berpikir kritis mahasiswa dengan cara mendorong mahasiswa untuk mencari
strategi baru dalam memecahkan masalah proses pembuatan karya ilmiah. Karya ilmiah
adalah satu cara untuk meningkatkan pemikiran dan memiliki banyak kesamaan dengan
berpikir kritis (Arisoy et al., 2021).

Namun, rendahnya keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan
masalah yang tercermin dari hasil pembuatan makalah yang dilakukan oleh mahasiswa.
Sebagian besar mahasiswa hanya menggunakan referensi berupa blogspot dari internet,
tidak menggunakan referensi terkini dari sumber yang terpercaya. Akibatnya pembahasan
yang diuraikan mahasiswa kurang mendalam. (Nopiyanto, 2023).

Kemampuan mahasiswa dalam menulis karya tulis ilmiah masih tergolong rendah,
sehingga jumlah publikasi karya tulis ilmiah mereka masih sangat terbatas. Salah satu
penyebab utamanya adalah kurangnya budaya menulis di kalangan mahasiswa. Banyak dari
mereka tidak termotivasi untuk menulis karya ilmiah dan menganggapnya sulit serta tidak
penting. Padahal, karya tulis ilmiah yang dipublikasikan bisa memberikan manfaat yang
luas bagi masyarakat. (Nurhayati et al., 2024).

Universitas Negeri Medan, melalui peraturan Rektor Universitas Negeri Medan No.
065/UN33/Kep/2016, tentang Panduan Input Nilai di Lingkungan, Universitas Negeri
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Medan, menetapkan 6 (enam) penugasan dan rubrik penilaian untuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa, maka
UNIMED mengambil kebijakan untuk menerapkan 6 bentuk penugasan sebagai berikut:
tugas rutin, critical book report, critical journal report, rekayasa ide, mini research, dan
project. Keenam tugas ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam berpikir Kkritis (Lakin Unimed, 2020).

Dalam mata kuliah Budaya Organisasi, mahasiswa dituntut untuk membuat karya
ilmiah dalam bentuk mini riset. Ini menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui analisis data, interpretasi hasil, dan penyusunan argumen berdasarkan
bukti ilmiah. Namun, dalam praktiknya, mahasiswa sering memanfaatkan ChatGPT dalam
menyusun karya ilmiah, tanpa melakukan pemeriksaan ulang atau analisis mandiri terhadap
informasi yang diperoleh.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan
ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa telah menggunakan ChatGPT dalam
menyelesaikan tugas akademik mereka. Berikut adalah hasil observasi awal stambuk 2021.

Tabel 1. Observasi Awal Penggunaan ChatGPT Mahasiswa Prodi Pendidikan

Administrasi Perkantoran 2021

No Keterangan persentase

1 Mahasiswa menggunakan ChatGPT dalam 85%
menyelesaikan tugas akademik mereka.
Mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk
tugas mata kuliah budaya organisasi.
Mahasiswa sering menggunakan ChatGPT
3 | untuk membuat tugas karya ilmiah pada 70%
mata kuliah budaya organisasi.
Mahasiswa merasa ChatGPT membantu
4 | meningkatkan keterampilan berpikir kritis 70%
mereka.
Mahasiswa sering mencari referensi ilmiah
melalui ChatGPT
Mahasiswa merasa ChatGPT berdampak
6 | pada kualitas karya ilmiah yang mereka 85%
hasilkan
Mabhasiswa setuju bahwa ChatGPT dapat

85%

80%

7 L . : 90%
menjadi alat pembelajaran yang efektif

2 mahasiswa langsung menggunakan jawaban 30%
dari ChatGPT tanpa pemeriksaan ulang.

9 Mabhasiswa langsung menyalin jawaban 50%

ChatGPT tanpa perubahan.
Sumber: Data Pra Penelitian diolah, februari 2025

Hasil observasi awal terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan menunjukkan
bahwa:
» 85% mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan tugas akademik mereka.
« 70% menggunakannya dalam pembuatan karya ilmiah untuk mata kuliah Budaya

Organisasi.

« 80% menggunakan ChatGPT untuk mencari referensi ilmiah.
« Namun, hanya 30% yang memeriksa ulang informasi, dan 50% langsung menyalin
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jawaban tanpa perubahan.

Meskipun 70% mahasiswa merasa ChatGPT membantu keterampilan berpikir kritis
mereka, dan 85% menganggapnya berdampak positif pada kualitas karya ilmiah, tren ini
tetap menimbulkan kekhawatiran jika tidak dibarengi dengan kemampuan evaluasi dan
analisis yang baik.

Data observasi awal ini memberikan indikasi awal mengenai potensi dampak
ChatGPT terhadap mahasiswa. Meskipun sebagian besar mahasiswa merasa terbantu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengukur dampak positif
secara lebih akurat, serta untuk mengantisipasi dan memitigasi potensi risiko atau dampak
negatif yang mungkin timbul.

Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti potensi dampak ChatGPT dalam
pendidikan. Dalam penelitiannya, Refitangsih et al., (2025) menemukan bahwa ChatGPT
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan computational thinking mahasiswa
melalui peningkatan kualitas referensi dan struktur penulisan. Namun perlu diperhatikan
bahwa, seseorang dengan berpikir kritis tinggi mempertanyakan kredibilitas informasi
ChatGPT, membuat kesimpulan tepat, dan menggunakan strategi yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah, sedangkan yang berpikir kritis rendah cenderung menerima dan
menyalin informasi tanpa memeriksa kebenarannya (Rizaldi et al., 2024). Supriyadi (2024)
juga menekankan pentingnya mewaspadai potensi plagiarisme dan pelanggaran etika
akademik lainnya akibat penggunaan ChatGPT yang tidak tepat. Dan walter (2024) juga
menyatakan bahwa penting untuk membangun budaya adopsi Al di institusi pendidikan
yang menekankan etika, pembelajaran berkelanjutan, dan pemikiran Kkritis, sehingga
mahasiswa dapat memahami dan menggunakan Al secara bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian diatas, telah banyak penelitian yang membahas ChatGPT dan
kaitannya dengan keterampilan berpikir kritis dan pembuatan karya ilmiah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut dampak ChatGPT terhadap keterampilan berpikir
kritis mahasiswa, khususnya dalam pembuatan karya ilmiah pada mata kuliah budaya
organisasi di Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Medan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, yaitu penelitian yang dilakukan
setelah suatu peristiwa terjadi tanpa adanya manipulasi variabel. Metode ini dipilih untuk
menganalisis hubungan antara penggunaan ChatGPT dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa dalam pembuaan karya ilmiah berdasarkan data yang sudah ada. Penelitian ini
menjadi penting karena dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana teknologi Al
dapat dioptimalkan dalam dunia akademik tanpa mengurangi kemampuan berpikir analitis
mahasiswa.

2. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain ex
post facto. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran, Stambuk 2021 yang berjumlah 88 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana untuk
pengaruh parsial, dan regresi multivariat (GLM) untuk pengaruh simultan dengan bantuan
SPSS versi 27.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan chatgpt terhadap
keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam pembuatan karya ilmiah. Berikut penjelasan
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serta masing -masing variabel dalam penelitian.
2. Pengaruh Penggunaan Chatgpt Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada
Mata Kuliah Budaya Organisasi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh hasil
mengenai penggunaan ChatGPT terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada mata
kulliah budaya organisasi di Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2021
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan:

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukkan bahwa variabel penggunaan
chatgpt (X) diperoleh nilai thitung = dengan ttabel pada taraf signifikan 95% atau alpha 5%
sebesar (0,05) 8,136. Dengan demikian thitung (8,136)> ttabel (1,988) dan sig. 0,001< 0,05
yang berarti Hipotesis pertama diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antar penggunaan chatgpt terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah
Budaya Organisasi Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Medan, sedangkan untuk melihat pengaruhnya bersifat positif
atau negatif dapat dilihat dari nilai koefesien regresi variabel penggunaan ChatGPT 0,768.
Artinya jika penggunaan chatgpt meningkat sebesar 1% maka keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa juga akan meningkat 0,768%. Nilai RSquare (R2) sebesar 0,435
mengindikasikan bahwa 43,5% variasi keterampilan berpikir Kkritis dapat dijelaskan oleh
penggunaan ChatGPT, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penggunaan chatgpt berpengaruh secara
positif.

Dengan hasil tersebut, semakin meningkat penggunaan chatgpt maka keterampilan
berpikir kritis mahasiswa juga ikut meningkat jika digunakan secara relektif dan aktif.
namun, penggunaan Yyang tidak disertai sikap kritis justru dapat menimbulkan
ketergantungan dan menurunkan proses berpikir mandiri. Secara teori, hasil ini sesuai
dengan Facione (1990) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis melibatkan
kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri.
Penggunaan chatgpt yang dimanfaatkan secara aktif dapat mendorong mahasiswa
melakukan analisis evaluasi sebelum mengambil kesimpulan, sehingga mendukung
keterampilan berpikir kritis mereka. Selain itu , hasil ini selaras dengan pendapat Bowell &
Kemp (2014) yang menekankan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk
membangun menilai dan membangun argumen secara logis. Melalui penggunaan ChatGPT,
mahasiswa terbantu dalam menstrukturkan argumen dan menyusun kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Susanti & Darmawan (2024) yang
menemukan bahwa pemanfaatan alat bantu digital seperti ChatGPT juga dapat dijadikan
sebagai alternatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Dengan memberikan
pertanyaan atau instruksi yang bersifat analitis, sehingga pengguna dapat melatih
kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif mereka melalui interaksi Al. Sejalan dengan
pendapat Nugroho & Sari (2023) yang menyatakan penggunaan ChatGPT yang tepat justru
dapat mendukung proses belajar aktif, selama digunakan secara etis dan tidak menjadi alat
bantu utama dalam menyusun seluruh karya tanpa keterlibatan intelektual pengguna.

Mahasiswa harus menggunakan ChatGPT harus menggunakan ChatGPT secara
reflektif, kritis, dan etis . Penggunaan yang bijak akan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kualitas karya ilmiah, sedangkan penggunaan yang pasif atau
asal menyalin justru berpotensi menurunkan kemampuan analitis dan ketergantungan
terhadap teknologi. Menurut Ariadila et al (2023) keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan mengolah dan mengevaluasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang
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tepat dan efektif.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya Maulana et al (2024)
yang berjudul “ Pengaruh Chatgpt Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa UPI”,
dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir Kkritis mahasiswa di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Hasil data menunjukkan bahwa teknologi berbasis
kecerdasan buatan ini membantu siswa dalam proses analisis, evaluasi, dan penyusunan
argumen secara lebih logistik dan sistematis . Selain itu, ChatGPT juga berperan dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, di mana siswa dapat memperoleh
umpan balik secara instan dan mengakses informasi yang relevan dengan lebih efisien .
Meski demikian, penelitian ini juga menekankan pentingnya pengawasan dan bimb, agar
siswa tidak mengalami ketergantungan dan tetap mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis secara mandiri. Oleh karena itu, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran perlu
dilakukan secara bijaksana dan terencana , agar tidak mengurangi nilai-nilai esensial dari
proses berpikir Kritis itu sendiri.

3. Pengaruh Penggunaan Chatgpt Terhadap Pembuatan Karya llmiah Pada Mata Kuliah
Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh hasil
mengenai penggunaan ChatGPT terhadap pembuatan karya ilmiah pada mata kuliah budaya
organisasi mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Medan.

Berdasarkan hasil pengelolaan data menunjukkan bahwa pada variabel penggunaan
ChatGPT (X) di peroleh nilai thitung = 6,665 dengan ttabel = 1,988. Dengan demikian
thitung (6,665) > ttabel (1,988) dan nilai sig <,001 <0,05 yang berarti hipotesis kedua
diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan Chatgpt
terhadap pembuatan karya ilmiah pada mata kuliah Budaya Organisasi Mahasiswa Prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Medan, sedangkan untuk melihat pengaruhnya bersifat positif atau negatif dapat dilihat dari
nilai koefisien regresi yang diperoleh yaitu 0,554. Artinya jika penggunaan chatgpt
meningkat sebesar 1% maka pembuatan karya ilmiah mahasiswa juga akan meningkat
sebesar 0,554%. Temuan ini juga diperkuat dengan nilai R Square = 0,341, yang berarti
34,1% variasi dalam kemampuan pembuatan karya ilmiah dapat dijelaskan oleh
penggunaan ChatGPT, sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa variabel penggunaan ChatGPT
berpengaruh secara positif.

Dengan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ChatGPT mampu memberikan
dukungan nyata dalam setiap tahapan utama penulisan karya ilmiah sebagaimana
dikemukakan oleh Syahri (2023), yaitu: 1. Persiapan, 2. Drafting, 3. Reivising, 4. Editing,
5. Publishing. Dalam praktiknya, mahasiswa banyak memanfaatkan ChatGPT untuk
mencari ide awal topik penelitian, membangun argumen, menyusun struktur paragraf,
hingga mengolah data dengan bantun instruksi prompt. Hal ini mempercepat proses
penyusunan karya ilmiah dan membantu mahasiswa menulis dengan lebih sistematis.

Sejalan dengan penelitian Nugroho & Sari (2023) yang menyatakan proses penulisan
karya ilmiah juga dapat didukung oleh teknologi seperti ChatGPT yang mampu
memberikan bantuan dalam mengembangkan ide, memeriksa kebahasaan, serta menyusun
draft awal tulisan. Meski demikian, peran teknologi harus disertai dengan kontrol intelektual
penulis agar hasil tetap mencerminkan kemampuan berpikir kritis dan orisinalitas akademik.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya Supriyadi (2024)
dengan judul “ penggunaan ChatGPT Openai Pada Penulisan Karya Tulis [lmiah dan
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Dampaknya Bagi Mahasiswa”. Populasi penelitian yaitu Mahasiswa Program Studi Sistem
Informasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta terkhusus pada angkatan 2021 dengan jumlah
sampel yang dibutuhkan adalah 57 mahasiswa UAJY. Hasil penelitian menyatakan bahwa
Penggunaan ChatGPT memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memahami dan
memperoleh informasi, sehingga sangat membantu pelajar dalam proses penulisan karya
ilmiah melalui akses yang cepat dan efisien. Kehadiran kecerdasan teknologi buatan ini
memainkan peran penting dalam mendukung penyusunan karya ilmiah, karena ChatGPT
mampu menghasilkan berbagai bentuk respons yang disesuaikan dengan perintah atau
instruksi yang diberikan oleh penggunanya. Namun demikian, terdapat kekhawatiran dalam
konteks pendidikan, khususnya dalam penulisan karya tulis ilmiah, seperti kemungkinan
terjadinya pelanggaran terhadap norma akademik, risiko plagiarisme, serta penurunan
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa akibat penggunaan yang tidak terkontrol.

Dukungan lainnya juga datang dari refitangsih (2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan ChatGPT memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis, serta berpikir kritis juga secara signifikan mempengaruhi kemampuan
berpikir komputasi (CT) siswa. Dengan demikian, pemanfaatan ChatGPT dalam
penyusunan karya ilmiah, khususnya dalam pembelajaran penelitian berbasis informasi
teknologi, turut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis yang pada
akhirnya berdampak pada penguatan CT mahasiswa. Penelitian ini juga menegaskan bahwa
ChatGPT bukan hanya alat teknologi, tetapi juga juga berperan sebagai media pedagogis
yang efektif dalam mendukung proses penyusunan karya ilmiah, khususnya dalam konteks
pembelajaran riset teknologi informasi.

4. Pengaruh Penggunaan Chatgpt Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Dan
Pembuatan Karya limiah Pada Mata Kuliah Budaya Organisasi

Hasil pengujian multivariat menunjukkan bahwa nilai Wilks' Lambda = 0,254 dengan
nilai signifikansi p < 0,001 . Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi multivariat signifikan . Dengan demikian, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara penggunaan ChatGPT terhadap
keterampilan berpikir kritis dan pembuatan karya ilmiah siswa.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT secara aktif tidak hanya
berdampak pada kemampuan siswa dalam menyebarkan dan menyebarkan informasi
(berpikir kritis), tetapi juga membantu mereka dalam menyusun karya ilmiah yang
sistematis dan logis. Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menulis ilmiah
merupakan dua aspek kognitif yang saling terhubung dalam proses akademik, sehingga
wajar jika peningkatan pada satu variabel didukung oleh kemajuan pada variabel lainnya
melalui pemanfaatan teknologi seperti ChatGPT.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pendapat Facione (1990) yang menyatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis mencakup serangkaian kemampuan seperti interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, dan penalaran logistik. Ketika siswa menggunakan ChatGPT
untuk menanyakan suatu konsep, mengembangkan ide, atau menyusun argumen ilmiah,
secara tidak langsung mereka melibatkan proses berpikir kritis tersebut.

Selanjutnya berdasarkan tahapan penulisan karya ilmiah menurut Ahmad Syahri
(2023) , ChatGPT juga berkontribusi dalam setiap langkah mulai dari penentuan topik,
pencarian referensi, pembuatan kerangka, hingga revisi akhir. Mahasiswa yang
menggunakan ChatGPT secara strategis cenderung dapat mempercepat dan mempermudah
proses penulisan tanpa kehilangan struktur ilmiahnya.

Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu dari Maulana dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa ChatGPT memiliki dampak positif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, sekaligus membantu mereka dalam menyusun argumen yang sistematis.
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Penelitian tersebut menekankan bahwa Al seperti ChatGPT mampu menciptakan suasana
belajar yang interaktif, memberikan umpan balik langsung, dan memfasilitasi
pengembangan tulisan ilmiah yang lebih terstruktur.

Demikian pula, Supriyadi (2024) menjelaskan bahwa ChatGPT memberikan
kemudahan dalam menyusun karya ilmiah serta mempercepat penyampaian informasi.
Namun beliau juga menekankan pentingnya etika dan keterlibatan intelektual agar tidak
terjadi ketergantungan yang merugikan siswa secara kognitif.

Selain itu, Azahra et al. (2023) juga menekankan bahwa penggunaan ChatGPT secara
etis dan reflektif berperan penting dalam mendukung keterampilan akademik. Mahasiswa
yang menggunakan ChatGPT dengan memperhatikan transparansi, verifikasi informasi, dan
pencegahan plagiarisme, lebih mampu mengembangkan pemahaman ilmiah yang utuh dan
menyusun argumen yang orisinal. Hal ini menunjukkan bahwa pengruh penggunaan
ChatGPT terhadap keterampilan berpikir kritis dan pembuatan karya ilmiah bersifat saling
mendukung dan tidak berdiri sendiri.

Dengan demikian, hasil uji hipotesis ketiga menginformasi bahwa penggunaan
chatgpt memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua keterampilan utama mahasiswa, dan
semakin efektif apabila digunakan secara bijak, kritis, dan etis sesuai landasan teori yang
digunakan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian maka diambil
kesimpulan, yakni:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, diperoleh nilai thitung sebesar 8,136 lebih besar
dari ttabel sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05), dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada mata kuliah Budaya Organisasi di Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh nilai thitung sebesar 6,665 yang lebih
besar dari ttabel sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), dengan nilai
signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap pembuatan karya ilmiah mahasiswa
pada mata kuliah Budaya Organisasi di Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan.

3. Berdasarkan hasil uji multivariat, diperoleh nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,254 dengan
nilai signifikansi p < 0,001. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi multivariat signifikan. Artinya, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara penggunaan ChatGPT
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pembuatan karya ilmiah mahasiswa pada mata
kuliah Budaya Organisasi di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Stambuk 2021 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan penulis, maka
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan ChatGPT secara reflektif, kritis, dan etis
dalam menunjang proses pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan menyusun karya ilmiah. ChatGPT sebaiknya dijadikan sebagai alat
bantu belajar, bukan alat utama, sehingga siswa tetap terlibat secara aktif dalam
menyebarkan, menyebarkan, dan menyusun informasi secara mandiri. Penggunaan yang
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cerdas dan bertanggung jawab akan memberikan dampak positif terhadap kualitas
akademik dan kemampuan intelektual siswa.

2. Disarankan kepada Pihak kampus, khususnya dosen, perlu memberikan bimbingan dan
arahan yang tepat terkait pemanfaatan Al seperti ChatGPT dalam proses belajar. Kampus
dapat menyusun pedoman penggunaan teknologi Al dalam kegiatan akademik agar
penggunaannya tetap berada dalam koridor etika akademik dan tidak menyalahgunakan
prinsip orisinalitas. Selain itu, kurikulum juga dapat mulai mengintegrasikan
keterampilan literasi digital dan berpikir kritis agar siswa terbiasa menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini pada
populasi dan variabel yang lebih luas , seperti penelitian pengaruh ChatGPT terhadap
kreativitas, kemampuan argumentasi, atau efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.
Selain itu, penggunaan metode kualitatif atau metode campuran dapat memperkaya hasil
penelitian dengan menggali lebih dalam bagaimana siswa memanfaatkan ChatGPT
dalam proses berpikir dan menulis. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan
perbandingan antar teknologi Al, tidak hanya ChatGPT, guna melihat efektivitas masing-
masing dalam dunia pendidikan.
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